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Konflik bersenjata adalah salah satu titik perubahan terpenting yang dapat ditemukan sepanjang sejarah
umat manusia. Berbeda dengan konflik bersenjata di masalalu yang bersifat simetris antar-negara, konflik
bersenjata modern kini memiliki karakter yang lebih asimetris, mengikutsertakan aktor internasional non-
negara, dan condong terhadap isu identitas. Terlepas dari transisi bentuk konflik tersebut, properti budaya
selalu hadir dalam perang besar sehingga menandakan bahwa benda-benda bersgjarah ini memiliki peran
penting dalam konflik. Publikasi Konvensi Den Haag UNESCO 1954 juga mengkatalisasi rezim
perlindungan properti budaya internasional yang kini terus menjadi bagian dari wacana perang modern.
Dengan menganalisis 77 dokumen yang diakui Scopus menggunakan software VosViewer, paparan ini
mengel ompokkan empat temainti yang ditemukan dalam perkembangan kajian Properti Budaya dalam
Konflik Bersenjata menggunakan metode taksonomi. Tema-temainti tersebut adalah (1) definisi properti
budaya lintas budaya; (2) peran dan makna properti budaya dalam konflik bersenjata; (3) norma properti
budaya dan etika perang lintas zaman, dan (4) tanggapan aktor internasional. Studi ini menunjukkan bahwa
properti budaya sungguh memiliki nilai dan peran berlapis dalam konflik bersenjata, dan bahwa
perlindungannya sangat penting di hadapan hak asasi manusia. Sayangnya, perbincangan tentang properti
budaya dari masa kolonial, serta tulisan-tulisan dari negara jajahan dan source countries, masih tertutup oleh
akademisi Barat. Terlepas dari semua terobosan signifikan dalam hukum properti budaya internasional,
masih terdapat banyak hal yang dapat dikembangkan oleh rezim ini dalam menanggapi konflik bersenjata
modern dan aktor-aktornya yang relevan. Penting bagi wacana ini untuk berkembang secara mandiri di luar
kasus-kasus konflik bersenjata empiris.

...... Armed conflicts are one of society’s most defining points that can be found throughout history. Different
with conflictsin the past that were more symmetric in nature and fought between nations, modern armed
conflicts are now more asymmetric manner with the addition of non-state international actors and issues
regarding identity. Despite this change, cultural property seems to always be present in big wars, hence
signalling that these historical objects play an essential rolein conflicts. The publication of UNESCO's 1954
Convention of Den Haag also catalysed the international cultural property protection regime that is now
constantly part of the modern warfare discourse. By analysing 77 documents acknowledged by Scopus using
asoftware called VosViewer, this exposA© taxonomically identifies the four core themes found in the
development of the Cultural Property in Armed Conflict study, namely: (1) the definition of cultural
property cross culture; (2) the role and value of cultural property in armed conflicts; (3) cultural property
norms and warfare ethics cross-periods, and (4) responses from international actors. This study shows that
cultural property truly has multi-layered values and roles in armed conflicts, and that its protection is
essential in the eyes of human rights. Unfortunately, conversations regarding cultural properties from the
colonial eras, aswell aswritings from colonies and source countries, are still overshadowed by Western
academicians. Despite al the significant breakthroughs in international cultural property law, there are still
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many ways that this regime can be further devel oped in responding to modern armed conflicts and their
relevant actors. It isvital for this discourse to develop independently outside of the empirical armed conflict
cases.



